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A.LATAR BELAKANG PEMIKIRAN

Pelajaran matematikdipandang sebagai bagian ilmu-ilmu dasar yang
berkembang pesat baik isi maupun aplikasinya, gghipengajaran matematika
di sekolah merupakan prioritas dalam pembangunandigigan. Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 ydilakan bahwa mata
pelajaran matematika perlu diberikan kepada seneserfa didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik kermamperpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuadehasama. Kompetensi tersebut
diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemaamp memperoleh,
mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bent&idup pada keadaan yang

selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Dikr2G06).

Selanjutnya, tujuan pembelajaran matdmaiada tingkat Sekolah Dasar
(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) adalah agar pesertikdnemiliki kemampuan
sebagai berikut.

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaiméarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara |luakesat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusunti, budtau

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.



3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memah@salah,
merancang model matematika, menyelesaikan model ndamafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabejraha atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika datetmdupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalanempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dgdamecahan masalah
(Diknas, 2006).

Untuk mencapai tujuan tersebut, siswa diharapkapatdanenguasai
konsep dasar matematika secara benar sehingga ohegrerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam mempelajari metika di jenjang sekolah
selanjutnya. Lebih jauh pembelajaran matematikaetiolah dasar diharapkan
dapat mengembangkan kemampuan berhitung, menirsgkatkemampuan
bermatematika, dan membentuk sikap kritis, kreg@tjiyr, disiplin, efisien dan
efektif. Hal ini menunjukkan bahwa salah satu hamapang ingin dicapai dalam
pembelajaran matematika pada jenjang pendidikaardsi para siswa adalah
dimilikinya keterampilan berpikir matematik yang medai, karena siswa harus
dipersiapkan sikap dan mentalnya untuk menghadapiass dan kondisi
perkembangan globalisasi dunia dan transfer ilrekndlogi dan informasi di
masa depan.

Tujuan pendidikan matematika sebagaimdisabutkan di atas, sejalan

dengan tren yang terjadi di negara-negara lain.uverNiss (dalam Hadi, 2005)



salah satu alasan utama diberikan matematika kepiada-siswa di sekolah
adalah untuk memberikan kepada setiap individu @hgan yang dapat
membantu mereka untuk mengatasi berbagai hal d&endupan, seperti

pendidikan atau pekerjaan, kehidupan pribadi, keglad sosial, dan kehidupan
sebagai warga negara. Selanjutnya Niss berpenfapata tujuan pembelajaran
matematika sebaiknya diarahkan pada pemahaman sikara berbagai fakta,
prosedur, operasi matematika, dan memiliki kemampi&rhitung untuk

menyelesaikan soal matematika secara benar. Pemekaamanya ditujukan
pada berbagai aspek pembelajaran matematika yaltu gkir dan kreativitas

bermatematika, penyelesaian soal aplikasi deourni, eksplorasi, dan
pemodelan. Dalam hal ini pengajaran matematika shanenekankan pada
pemberian kesempatan kepada siswa untuk secafangktgerjakan matematika
berdasarkan kemampuan yang dimilikinya.

Menurut filsafat konstruktivisme bahwassorang yang mempunyai cara
berpikir yang baik, dalam arti bahwa cara berpid@rrmdapat digunakan untuk
menghadapi fenomena baru, akan dapat menemukan cpleame dalam
menghadapi persoalan lain (Suparno, 1997). Habamarti bahwa jika siswa
telah memiliki kemampuan berpikir matematika yamgkpbmaka akan menjadi
modal dasar baginya untuk menghadapi dan menykéesaiberbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupannygaiaebagai bekal studinya
lebih lanjut. Sedangkan John Dewey menganjurkanwhalsekolah harus
mengajarkan cara berpikir yang benar pada siswavigaurut Ruggiero (dalam

Johnson, 2007), berpikir merupakan segala aktivitestal yang membantu



merumuskan atau memecahkan masalah, membuat kaputusemenuhi
keinginan untuk memahami, sebuah pencarian jawatsm,sebuah pencapaian
makna. Pada jenjang pendidikan dasar, siswa (amai)-aharus melakukan
langkah-langkah kecil dahulu sebelum akhirnya t@iberpikir dalam tingkatan
yang lebih tinggi.

Salah satu keluhan para guru di SD addinir ini adalah tentang kesulitan
siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yaergifat non rutin.
Kesulitan yang dialami siswa ini, tentu disebabkégh beberapa faktor, antara
lain; (1) faktor pendekatan pembelajaran, pendekap@mbelajaran yang
digunakan dalam pembelajaran kurang membangun kpoeamberpikir dan
kemampuan pemecahan masalah siswa, menurut H&%)(B&hwa beberapa hal
yang menjadi ciri praktek pendidikan di Indonegtama ini adalah pembelajaran
berpusat pada guru; (2) faktor kebiasaan belajawashanya terbiasa belajar
dengan cara menghafal, cara ini tidak melatih kepumm berpikir dan
kemampuan pemecahan masalah, dan cara ini merupékzat dari penerapan
pembelajaran konvensional dimana guru mengajarkatemmatika dengan
menerapkan konsep dan operasi matematika, menmt@olc mengerjakan soal,
serta meminta siswa untuk mengerjakan soal yaegisajengan soal yang sudah
diterangkan guru. Model pembelajaran seperti innekankan pada menghapal
konsep dan prosedur matematika guna menyelesadenModel pembelajaran
ini disebut model mekanistik (Fruedhental, 1973ibat penggunaan pendekatan
pembelajaran dan cara belajar sebagai mana terdiediais, sehingga berdampak

pada prestasi belajar matematika siswa kita rendah.



Rendahnya prestasi belajar matemataasi antara lain dilaporkan dari
hasil survei yang dilaksanakan Depdikbud tahun 19@ftu tentang evaluasi
pengaruh proyek PKG terhadap pengajaran matenuit®4P, mengungkapkan
bahwa pretasi belajar matematika siswa rendah &8toy1996; Somerset, 1997;
dalam Hadi, 2005). Demikian pula hasil penilaiangdilakukan TIMSSTrends
in International Mathematics and Sciences Studsghun 1999, tentang
kemampuan penguasaan matematika kelas empat tedsempatkan siswa
Indonesia pada peringkat ke-34 dari 38 negara gaugvei (Mulliset al, 2000).
Pada periode berikutnya (tahun 2003) dengan peaekgada kemampuan
pengetahuan fakta, prosedur dan konsep, aplikasjepghuan matematika dan
pemahaman, serta penalaran siswa kelas empat, TiM&®&mpatkan posisi
Indonesia yaitu berada di peringkat ke- 40 damd§ara yang disurvei (Mullet
al, 2004).

Beberapa hasil penelitian juga menurgmkkahwa banyak siswa kelas 5
dan 6, masih belum tuntas atau setidaknya belunupcukampu mencapai
perubahan kecakaparaptitudg yang diharapkan dalam menyelesaikan soal
aplikasi matematik secara efektif dan berhasiri&dsreer & Verschaffel, 1996;
Schoenfeld, 1992; dalam Arifin, 2008). Selain ditemukan pula bahwa banyak
siswa SD kelas 5 dan 6, memiliki kelemahan-kelemakalam heuristig
metacognitive dan aspek-aspek afektif kompetensi matematikaa Siswa
dihadapkan kepada situasi masalah yang kompleksidiarutin fion-routing,
banyak siswa tidak dapat menerapkan secara spetrargiheuristic seperti:

membuat sketsa permasalahan, menggambarkan s#aaki(permasalahan),



merinci atau memilah-milah suatu obyek atau pertahaa, menebak dan
mengecek jawaban (Boc&t al 1998; Corte & Somers, 1982; Lestdral, 1989;
Schoenfeld, 1992; Eissen, 1991).

Kelemahan lain yang ditemukan adalah alemya siswa dalam
menganalisis soal, memonitor proses penyelesaitam mengevaluasi hasilnya,
kurang nampak pada diri siswa. Jenis pendekatag glmjunakan siswa antara
lain: melihat soal secara sepintas, memutuskanathengpat kalkulasi apa yang
digunakan untuk memanfaatkan bilangan yang diberigada soal, kemudian
meneruskan perhitungan tanpa mempertimbangkamaiitefainnya, sehingga
belum ada kemajuan yang ditunjukkan pada hasilrpe@ya (Cortet al, 1996;
Greer, 1992; dalam Arifin, 2008). Dengan demikiapat dikemukakan bahwa
siswa belum mampu menggunakan strakegiristic dalam menyelesaikan soal
aplikasi matematik.

Rendahnya mutu hasil belajar matematéwaebut, tidak terlepas dari
strategi pembelajarn yang digunakan dalam prosed@ejaran. Sampai saat ini
masih banyak ditemukan, bahwa strategi pembalajardi kelas masih
didominasi oleh paham strukturalisme atau behasnogi atau objektivisme yang
tujuannya agar siswa mengingat informasi faktualrfidi dan Senduk, 2003).
Buku teks dirancang, siswa membaca atau diberrnmdsi, lalu terjadi proses
memorisasi. Demikian pula tujuan pembelajaran diskan sejelas mungkin
untuk keperluan merekam informasi. Pelaksanaan ekajalban dilakukan dengan
mengikuti urutan kurikulum secara ketat. Aktivitaslajar mengikuti buku teks.

Tujuan pembelajaran menekankan pada penambahamtpkugn dengan cara



menghapal konsep, dan prosedur untuk dimanfaatkemyefesaikan soal, dan
kurang membangun kemampuan penalaran siswa, ajkibaiswa mengalami

kesulitan menyelesaikan soal-soal yang membutulplegralaran, misalnya soal
bentuk cerita. Guru menyampaikan pelajaran dengamggunakan metode
ceramah atau ekspositori, sementara para siswaemgakan dan mencatat,
sesekali guru bertanya dan sesekali pula siswaawabj secara serentak, guru
memberi contoh soal kemudian memberi soal-sodddatyang sifatnya rutin dan
kurang melatih kemampuan berpikir siswa.

Pelaksanaan pembelajaran seperti dis, ateentu tidak dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa secara aptikarena siswa
cenderung menghapal, belajar lebih diartikan untukiengejar nilai agar
lulus/naik kelas, siswa pasif, jawaban atas pedanydari guru dijawab serentak
oleh siswa, dan siswa takut bertanya. Hal inilahgydikritik oleh Freudenthal.
Dia berpendapat, bahwa matematika adalah aktiwtasusia fjuman activity
dan semua unsur matematika dalam kehidupan sedvariarus diberdayakan
untuk membelajarkan matematika di kelas. Pengetamsematika itu dibangun
oleh manusia (mereka yang mengetahy) doing mathematicsbukan suatu
barang jadi yang tinggal ditemukan saja (Van Heui®92). Pandangan ini
didukung oleh filsafat konstruktivisme, yang mefdain bahwa pengetahuan itu
dikonstruksi oleh mereka yang mengetahui (Supdr@e7).

Diakui bahwa berbagai usaha telah dkakuwleh pemerintah dalam upaya
meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran matkanal semua jenjang

pendidikan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya paham-perubahan kurikulum,



yaitu Kurikulum 1975 (Matematika Moderen), Kurikotu 1984, Kurikulum
1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 2004, dearikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) 200Beningkatan kualitas guru, melalui pendidikan
formal ataupun pelatihan-pelatihan dan kelompokakguru juga terus digalakan.
Namun itu semua tidak membawa perubahan besar gedadidikan matematika.
Masih banyak guru pulang dari pelatihan atau kelmigerja kembali mengajar
dengan cara-cara seperti biasanya (cara lama)jugammasih banyak guru yang
belum mendapat kesempatan mengikuti pelatihan atakplompok kerja guru.
Informasi di atas, peneliti peroleh melalui diskdengan guru-guru SD dan SMP
di beberapa kabupaten dan kota di Sulawesi Teaggeperti kabupaten Kolaka,
kabepaten Bombana, kabupaten Konawe Selatan, &efvuRaha, kota Bau-bau,
dan kota kendari.

- Cooney (dalam Sumarmo, 2005) menyarankan reforpesibelajaran
matematika dari pendekatan belajar meniru (mengh&pabelajar pemahaman
yang berlandaskan pada pendakabwing mathematics is doing mathematics
yaitu pembelajaran yang menekankan pddiag atau proses dibanding dengan
knowing that Perubahan pandangan pembelajaran di atas, didieksuagar
pembelajaran lebih difokuskan pada proses pembafajgang mengaktifkan
siswa untuk menemukan kembaleifiven) konsep-konsep, melakukan refleksi,
abstraksi, formulasi dan aplikasi. Proses merifakt siswa ini dikembangkan
dengan membiasakan siswa menggunakan kemampuarikiringep (berpikir
logis, kritis, dan kreatif) untuk memecahkan masatfalam setiap kegiatan

belajarnya. Disini nampak pentingnya melatih damgeenbangkan kemampuan



berpikir seperti kemampuan berpikir kreatif dan kempuan pemecahan masalah
matematik dalam rangka penigkatkan prestasi belaj@tematika dan
kemandirian siswa.

Menurut Johnson (2007), berpikir kredtiikanlah suatu proses yang
terorganisasi, melainkan sebuah kebiasaan darrapikyang dilatih dengan
memperhatikan intuisi, menghidupkan imajinasi, mamgkapkan kemungkinan-
kemungkinan baru, membuka sudut pandang yang méiag, dan
membangkitkan ide-ide yang tidak terduga. Hal emalti untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa, dibutuhkan adamgghan secara terus
menerus, ketekunan, disiplin diri, dan perhatianupe yang meliputi aktivitas
mental seperti: mengajukan pertanyaan; membanguerkkéan, khususnya
antara hal-hal yang berbeda; menghubung-hubungkdoagpai hal dengan bebas;
menerapkan imajinasi pada setiap situasi untuk hesilkan hal baru dan
berbeda; dan mendengarkan intuisi. Aktivitas mersgperti ini juga yang
dikembangkan dalam belajar matematika. Belajar mati&a merupakan
aktivitas kreatif manusia, dan belajar matematiggati apabila siswa dapat
mengembangkan cara efektif untuk memecahkan magdehLange, 1996;
Streefland, 1991; Treffers, 1991; Hadi, 2005).

Untuk mengembangkan kemampuan pemecahasalah pada siswa,
nampaknya akan lebih menarik bila diawali dengangapikan masalah-masalah
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, dikeswa dialami siswa, karena
dengan memberi masalah yang tidak asing bagingaasakan merasa tertantang.

Dengan menggunakan pengalaman dan pengetahuantatahgdimilikinya ia



10

akan berusaha mencari solusi/jalan keluar dari laasarsebut. Guru tidak perlu
mengajari siswa bagaimana menyelesaikan masalawaSharus berlatih
menemukan cara sendiri untuk menyelesaikannya. Y& diberikan kepada
siswa hendaknya tidak jauh dari skema yang sudakekaemiliki dalam
pikirannya. Dalam keadaan tertentu guru dapat matobaiswa dengan
memberikan sedikit informasi sebagai petunjuk ayahg dapat dipilih siswa
untuk dilalui. Hal itu dapat dilakukan dengan cdraertanya atau memberi
komentar, apabila semua siswa tidak mempunyai &mimana menyelesaikan
masalah.

Mengingat matematika itu obyek-obyek glaahannya abstrak, tetapi
harus dipelajarai oleh siswa sejak sekolah dasakandalam pembelajarannya
perlu memperhatikan aspek psikologi anak. Guru ydagat mengenal dan
memahami karakter dan kemampuan siswanya deng&n degpat merupakan
modal awal yang sangat menunjang dalam pelaksgmases pembelajaran di
kelas. Dengan diketahui kemampuan siswa-siswangpg y#nggi, sedang dan
rendah, akan sangat membantu guru dalam menyasgana pembelajaran dan
pelaksanaannya didepan kelas. Begle (dalam Da20(8y) menyatakan bahwa
salah satu faktor prediktor terbaik untuk hasilafm matematika adalah hasil
belajar matematika sebelumnya, dan peran variadggliif lainnya tidak sebesar
variabel hasil belajar matematika sebelumnya. émakii kemampuan yang telah
dimiliki siswa sebelumnya apakah tinggi, sedang, @andah akan berkontribusi
dalam tercapainya keberhasilan belajar siswa. karém pengetahuan guru

tentang mengenal kemampuan siswa yang beragampakau hal yang sangat
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penting bagi guru untuk memposisikan siswanya dafmtaksanaan proses
pembelajaran.

Selain itu, perlu diingat bahwa setiap siswa memgpukemampuan yang
berbeda dalam memahami matematika. Galton (dalamseffemdi, 1991)
menyatakan bahwa dari sekelompok siswa yang dipéitara acak akan selalu
dijumpai siswa yang memiliki kemampuan tinggi, segladan rendah. Hal ini
disebabkan kemampuan siswa yang menyebar secamaudisnormal. Menurut
Ruseffendi (1991), perbedaan kemampuan yang dinslgwa bukan semata-
mata merupakan bawaan dari lahir, tetapi juga déipahgaruhi oleh lingkungan.
Oleh karena itu, pemilihan lingkungan belajar ki@ pendekatan
pembelajaran menjadi sangat penting untuk dipegirgkan artinya pemilihan
pendekatan pembelajaran harus dapat mengakomoelasinkpuan matematika
siswa yang heterogen sehingga dapat memaksimadianblelajar siswa.

Dewasa ini telah berkembang teori-tepembelajaran masing-masing
dengan berbagai keunggulannya, diantaranya: Kdaistieme, Contextual
Teaching and Learning (CTL@an Pendidikan Matematika Realistik (PMR).
Peneliti meyakini, bahwa PMR dapat mengembangkamakepuan berpikir
kreatif dan kemampuan pemecahan masalah matemadika.s Hal ini
dimungkinkan karena dalam PMR pembelajaran dimdéai sesuatu yang riil
sehingga siswa dapat terlibat dalam proses penabatasecara bermakna. Peran
guru hanya sebagai pembimbing dan fasilitator lsagiva. Siswa tidak dapat
dipandang sebagai botol kosong yang harus diisgatenair. Siswa adalah

individu yang punya potensi untuk mengembangkamg@@muan dalam dirinya.
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Siswa diharapkan aktif mengkonstruksi pengetahymnBahkan di dalam PMR
diharapkan siswa tidak sekedar aktif sendiri, iedala aktivitas bersama diantara
mereka (interaktivitas). Proses pembelajaran sepert diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan berpikir siswa secara optitmaitama kemampuan
berpikir kreatif dan pemecahan masalah.

Sejak tahun 1971, Institut FreudenthaBelanda mengembangkan suatu
pendekatan teoritis terhadap pembelajaran mateangdikg dikenal dengan RME
(Realistic Mathematics EducatiorRME menggabungkan pandangan tentang apa
itu matematika, bagaimana siswa belajar matemalika bagaimana matematika
harus diajarkan. Freudenthal berpendapat baiema tidak boleh dipandang
sebagai penerima pasif matematika yang sudah pagsive receivers of ready-
made mathematigs Menurutnya pendidikan harus mengarahkan siswmade
penggunaan berbagai situasi dan kesempatan untukenmu&an kembali
matematika dengan cara mereka sendiri. Banyak atasklsekitar siswa yang
dapat diangkat dari berbagai situasi (konteks)gyd@rasakan bermakna sehingga
menjadi sumber belajar. Konsep matematika munctul gtases matematisasi,
yaitu dimulai dari penyelesaian yang terkait dendamteks ¢ontext-link
solution), siswa secara perlahan mengembangkan alat/stddegpemahaman
matematik dari informal ketingkat yang formal. Médeodel bervariasi yang
muncul dari aktivitas matematik siswa dapat mendgrterjadinya interaksi di
kelas, sehingga mengarah kepada level berpikir metke yang lebih tinggi

(Hadi, 2005).
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Freudenthal juga mengkritik pengajaraatematika yang mentransfer
pengetahuan yang dimiliki guru ke pikiran siswdyadebertentangan dengan cara
matematikawan menemukan konsep matematika terg®lam Heuvel, 1999).
Seharusnya mempelajari matematika itu seperti halnpatematikawan
menemukan konsep-konsep matematika yaitu dengauodiebukan dengan cara
memindahkan konsep-konsep yang sudah ditemukakeialam pikiran siswa
tanpa memperhatikan bagaimana dulu konsep-konsepditemukan. Menurut
Freudenthal, pembelajaran itu harus dilakukargde memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan kemifadinven) konsep-konsep itu dibawah
bimbingan orang dewasa.

Hasil ujicoba terhadap materi kurikul®RE di Belanda, yang diadaptasi
oleh MIC (Mathematics in Contextmembuktikan bahwa apabila siswa diberi
kesempatan untuk belajar matematika melalui seeagksoal-soal kontekstual
yang dirancang sejalan dengan alur berpikir anak, @dengan bimbingan guru,
mereka mampu membangun konsep matematika. Selaisodl-soal kontekstual
yang problematik dan bersifapen-endedkan mampu mendorong interaktivitas
di kelas (Hadi, 2005). Dengan cara ini pelaksar@anbelajaran matematika di
kelas dapat diubah dareacher-centredberpusat pada guru) menjastudent-
centred learningberpusat pada siswa).

Dari uraian di atas, timbul pertanyaépakah pembelajaran dengan PMR
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa? Danafaipakmbelajaran dengan
dapat membangun, mengembangkan, dan meningkatkaankguan berpikir

kreatif dan kemampuan pemecahan masalah maternsatik?
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Berbagai literatur menyebutkan bahwadiRkkan Matematika Realistik
(RME) berpotensi meningkatkan pemahaman matematigkaa (Streefland,
1991; Gravemeijer, 1997; dalam Armanto, 2001). Danekika Serikat sejumlah
sekolah telah menggunakan materi kurikulum RME ydilggembangkan atas
kerjasama antara University of Wisconsin dan las#reudenthal melalui proyek
MIC (Mathematics in Context Hasil penelitian pendahuluan terhadap negara-
negara bagian di Amerika Serikat yang menggunakastenn tersebut,
menunjukkan bahwa prestasi siswa dalam ujian nakiomeningkat pesat
(Romberg dan de Lange, 1998; dalam Hadi, 2005i5&lL, beberapa penelitian
yang telah dilakukan, pada umumnya menyimpulkanwbalPMR dapat
meningkatkan prestasi belajar matematika siswai,(F2805; Saragih, 2007;
Arifin, 2008). Demikian pula hasil studi di PuerRico menyebutkan bahwa
prestasi siswa yang mengikuti program pembelajangatematika dengan
pendekatan matematika realistik, berada pada pgérkerB0 ke atas (Turmudi,
2004).

Dari uraian yang telah dikemukakan dasat nampak pentingnya
peningkatan  kemampuan berpikir ~kreatif dan pemm@tamasalah dalam
pembelajaran matematika di SD, karena hal ini Sesdengan tujuan
pembelajaran matematika. Dengan dimilikinya kemaampberpikir kreatif dan
pemecahan masalah, diharapkan berdampak padanpesmggan mental dan
kepribadian siswa serta meningkatnya hasil belagtematika siswa. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang peneliti yakini dapatingkatkan kemampuan

berpikir kreatif dan pemecahan masalah matematddahdPMR. Karena itu,
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judul penelitian ini adalah: "Peningkatan KemampuBerpikir Kreatif dan
Pemecahan Masalah Matematik Siswa SD melalui PetalekMatematika
Realistik”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan permasalgang telah dikemukakan di
atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskgerti berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif métasiswa yang
pembelajarannya menggunakan PMR lebih baik daripaga&a yang
pembelajarannya menggunakan PMB, ditinjau dari: @@)gkat
kemampuan siswa tinggi, sedang dan rendah dae¢hya keseluruhan?

2. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan bergiieatif
matematik siswa yang pembelajarannya menggunakar pada tingkat
kemampuan siswa tinggi, sedang, dan rendah?

3. Apakah perbedaan tingkat kemampuan matematik siswagi, sedang,
dan rendah berpengaruh terhadap peningkatan kenaaneupikir kreatif
matematik siswa?

4. Apakah perbedaan pembelajaran (PMR dan PMB) begpehgerhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matemasival?

5. Apakah ada interaksi antara pembelajaran (PMR diiB)Pdengan
tingkat kemampuan matematik siswa tinggi, sedamq, ndah dalam
peningkatan kemampuan berpikir kreatif matemasival?

6. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matiéte

kelompok siswa yang pembelajarannya menggunakarR R&bih baik
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daripada kelompok siswa yang pembelajarannya meradgn PMB,
ditinjau dari: (a) tingkat kemampuan siswa, dans@rara keseluruhan?

7. Apakah ada perbedaan peningkatan kemampuan pemecabhsalah
matematik siswa yang pembelajarannya menggunakaR pada tingkat
kemampuan siswa tinggi, sedang, dan rendah?

8. Apakah perbedaan tingkat kemampuan matematik siswgi, sedang,
dan rendah berpengaruh terhadap peningkatan kenaampemecahan
masalah matematik siswa?

9. Apakah perbedaan pembelajaran (PMR dan PMB) bggoeh terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matemnat#es

10.Apakah ada interaksi yang signifikan antara penea (PMR dan
PMB) dengan tingkat kemampuan matematik siswa tinggdang, dan
rendah dalam peningkatan kemampuan pemecahan masatematik?

11.Bagaimanakah aktivitas siswa dalam proses pkpaoan, terutama
kinerja dan pola jawaban yang dibuat dalam mengias soal-soal atau
masalah yang diberikan, pada kelompok siswa yangggwnakan
pendekatan PMR?

12. Bagaimanakah respon siswa terhadap penggueadelmtan matematika

realistik?
C. Tujuan Penélitian
Berkaitan dengan rumusan masalah yalady t@éikemukakan, maka

tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
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. Mengkaji secara komprehensif, peningkatan kemameapikir kreatif

matematik antara kelompok siswa yang pembelajasammgnggunakan
PMR dengan kelompok siswa yang pembelajarannya goeradgan PMB

ditinjau berdasarkan: (a) tingkat kemampuan sisdan (b) secara
keseluruhan .

. Mengkaji secara komprehensif peningkatan keno@amp pemecahan
masalah = matematik antara kelompok siswa yang pajabahnya
menggunakan PMR dengan kelompok siswa yang @lejabannya
menggunakan PMB ditinjau berdasarkan : (a) tingkamampuan siswa,
dan (b). secara keseluruhan.

.-Mengkaji secara komprehensif aktivitas siswa dalaproses

pembelajaran, terutama kinerja dan pola jawabarg ydibuat siswa,
dalam menyelesaikan soal-soal atau masalah yabgrikhn pada
kelompok siswa yang menggunakan PMR.

Mengkaji secara komprehensif tanggapan (respsisjva terhadap
penggunaan pendekatan matematika realistik.

. Membangun dan mengembangkan model (alur dategiy pembelajaran
matematika yang diduga efektif dan efisien, teraudalam perangkat
pembelajaran yang menerapkan PMR, instrumen teamk@uan berfikir

kreatif dan instrumen tes pemecahan masalah makamattuk siswa

sekolah dasar (SD).
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D. Definisi Operasional
Berikut ini disajikan definisi operasional variaberiabel yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Kemampuan berpikir kreatif dalam matematika adaldmampuan
menemukan dan menyelesaikan soal-soal atau masatEmatika yang
indikator-indikatornya meliputi: (1 Kefasihan/ketaman(fluency) adalah
kemampuan untuk mengemukakan ide, jawaban, pedanyaan
penyelesaian masalah: (2) Keluwesdiexibility), adalah kemampuan
untuk menemukan atau menghasilkan berbagai madden jawaban
atau pertanyaan yang bervariasi; (3) Pengurai@aboration),
kemampuan untuk mengembangkan suatu ide, niEfEMatau
merinci secara detil suatu obyek, ide, dan situ@®); Hal yang baru
(originality), adalah kemampuan untuk memberikan respon-respay) ya
unik dan luarbiasa.

2. Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika ddat@mpuan
memecahkan soal-soal atau masalah matematik atta tidak rutin
yang tidak dapat segera dipecahkan dengan ikuting langkah-
langkah: ~memahami masalah, membuat rencana peaigles
melaksanakan penyelesaian (melakukan perhitungdar), memeriksa
kembali langkah-langkah pengerjaan dan hasil yagoeyaleh.

3. Pendekatan matematika realistik adalah suatu peatatek dalam
pembelajaran matematika yang menggunakan pringip kaaakteristik

RME. Prinsip: (1) pembimbingan dalam penemuan kdémiokan
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progressive mathematizing(2) fenomenologi didaktik didactical
phenomenology dan (3) pengembangan model oleh sissedf{developed
model3. Karakteristik: (1) menggunakan masalah kontekstu2)
menggunakan pemodelan; (3) penggunakan kontribisivas (4)
interaktif; dan (5) penggunakan jalinan antardemdan antar strategi.
E. Manfaat dan Pentingnya Penelitian
1. Manfaat
Penelitian yang dilakukan ini,haiapkan dapat memberikan
sumbangan yang berguna untuk pengembangan pendidikéematika bagi
masyarakat di tanah air tercinta ini, sehinggal hasnelitian ini dapat :

a. Menjadi alternatif pilihan bagi para guru materati dalam memilih
pendekatan pembelajaran dalam pengajaran makamati

b. Menjadi acuan penyusunan perangkat pembelafgnguru matematika
yang menggunakan pendekatan matematika realistik.

c. Berdampak dalam upaya guru/sekolah membamgengembangkan, dan
meningkatkan kemampuan matematika siswa, terutam@mampuan
berpikir kreatif dan kemampuan pemecahan masalébmadik.

d. Menjadi bahan masukan bagi LPTK dalam mendgliku/calon guru
matematika.

e. Menjadi bahan masukan bagi para pengambiiakan yang terkait

dengan implementasi kurikulum pembelajaran matdmati
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2. Pentingnya Pendlitian

Salah satu aspek penting yang ikukdigribusi dalam keberhasilan
pendidikan matematika adalah peran pembelajaranandalrangka
mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Oleh seibab upaya
peningkatan proses pembelajaran matkanatkhususnya tentang
mengembangkan kemampuan berpikir matematik petikudan sejak dini
dan secara berkesinambungan.

Mengembangkan kemampuan berpikir mat&kmsgperti  berpikir
kreatif dan pemecahan masalah, sangat dibutuhttalam mempelajari
matematika, ilmu-ilmu lain dan teknologi, dan bpghgembangan diri serta
sebagai bekal siswa untuk menghadapi tantangaup hidasa kini ataupun
masa mendatang yang semakin tidak menentu.PKI®6 dengan jelas
menyebutkan bahwa dalam pembelajaran matenmadita dikembangkan
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah matematidmun
kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran matemati®B®,dpengembangan
kemampuan berpikir dan pemecahan masalah mateonatiknnya kurang
mendapat perhatian. Kebanyakan guru mengaj@matika menggunakan
cara biasa (tradisional) yang nampaknya kurangmendukung
pengembangan kemampuan berpikir - kreatif dan peraecamasalah
matematik.

Memperhatikan tuntutan kurikulum tersteb maka pengembangan
kemampuan berpikir kreatif dan pemecahan rmhsalseyogyanya

dilakukan sejak dini (SD), dan pelaksanaannigarus didukung oleh
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pendekatan pembelajaran yang sesuai dan memungkinkatuk

mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut. Dalah i

pembelajaran dengan pendekatan PMR nampaknya eegpotuntuk
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan epalhran masalah
matematik.

Pembelajaran yang menggunakan PMRwuldi dari mengerjakan
masalah yang langsung dalam kehidupan sehari-Bangan mengerjakan
masalah matematika yang dikenal dan berlangsurgndékhidupan nyata
(masalah kontekstual), siswa membangun konsep pemahaman
matematika mereka dengan menggunakan naluri, gastiaya nalar, dan
konsep yang sudah diketahui. Mereka membentuk ©erstruktur
pengetahuan matematika mereka melalui bantuandgurgan mendiskusikan
kemungkinan alternatif jawaban yang ada. Membandumsep dan
pemahaman matematika seperti inilah yang diharaglamat menunjang
pengembangan kemampuan berpikir kreatif dan kemamppemecahan
masalah.

Pembentukan konsep dan pemahamanmatitemelalui pengerjaan
masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hahardpkan dapat
memberikan beberapa keuntungan kepada siswa, yh)tsiswa dapat lebih
memahami adanya hubungan yang erat antara matandatiksituasi, kondisi,
dan kejadian di lingkungannya, karena banyak budkysekeliling mereka
yang mengandung unsur matematika didalamnya; (8yvasiterampil

menyelesaikan masalah secara mandiri dengan meaggurkemampuan
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yang ada dalam dirinya (insting, nalar, logika, dbnu). Dalam hal ini
pengembangaiilLearning for living” dan’life Skill” mendapat porsi yang
sebenarnya; (3) siswa membangun pemahaman pengetahatematika
mereka secara mandiri sehingga menumbuh kembangisanpercaya diri
yang proporsional dalam bermatematika (siswa ttd&lat terhadap pelajaran
matematika). Seiring dengan berkembangnya kemardgeraampuan ini,
diharapkan dapat  berkontribusi pada peningkatamu mpendidikan
matematika khususnya di SD, yang selanjutnya akanjadi modal dasar

dalam kehidupan mereka di masa mendatang.



